BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian potensi antibakteri dari ekstrak etanol bawang
hitam terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli

ATCC 25922 dengan metode difusi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ekstrak etanol 70% bawang hitam memiliki potensi menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC
25922

2. Diameter zona hambat yang paling efektif terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dengan konsentrasi 80% memiliki rata-rata diameter
zona hambat 16,33mm dan pada Escherichia coli pada konsentrasi 60% dan

80% memiliki rata-rata diameter zona hambat 14,33mm.

B. Saran
1. Perlu dilakukan uji aktifitas dengan metode penyarian lain yaitu refluks,
perkolasi, dan lain-lain.
2. Perlu dilakukan pengujian indentifikasi kandungan Allisin pada bawang

hitam.
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Lampiran 1. Bahan-bahan Yang Digunakan

Media MHA Media BHI

Gram A Gram B

Gram C
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Lampiran 2. Alat-alat yang digunakan

Incubator Oven

Pinset Jarum Ose



Labu spirtus

Inkas

kapas lidi steril
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Lampiran 3. Surat Keterangan Determinasi

@ T BuD
UPT- LABORATORIUM

&

\ e

No  :359/DET/UPT-LABR4/1V/2019
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nams : Aprillia Dian Partisia

NIM : 191612378

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telsh mendeterminasikan tumbuhan : Bawang merah (Allium cepa L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Baker: Flora of Java
Ib-2b-3b-4b—12b— 13b— 14b~ 17b— 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b ~ 24b - 25b
~26b —27a —28b — 29b — 30b - 31b - 403a — 414a — 415a - 416b - 417b - 418a - 419¢ ~
420b - 421b - 422b - 426b — 428b - 4292 - 430b - 431b - 432a. Familia
218.Amaryllidaceae. la — 2b — 3a — 4a. . Allium. la - 2a - 3b. Allium cepa L.

Deskripsi :

Habitus : Herba semusim, berumbi lapis.

Batang : Sangat pendek.

Daun -+ Tunggal, memeluk umbi lapis. tumbyh lurus ke atas. panjang Ik 26 cm. lebar Ik
0,5 cm, wamna hijau, berlubang berdaging, ujung runcing.

Bunga : Majemuk, bentuk bongkolbertangkai silindris, panjang Ik 40 cm, hijau,
benangsari 6, mahkota bentuk buist telur.

:  Serabut, putih.

Akar
Pustaka :; Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).

JL Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.actisbudiac.id. e-mail :lafo@seriabudiacid
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Lampiran 4. Hasil pengujian kandungan pada ekstrak bawang hitam
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Fenolik & Flavonoid Saponin

Alkaloid
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Lampiran 5. Hasil Pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi

1. Hasil pengujian ekstrak bawang hitam terhadap bakteri Escherichia coli
ATCC 25922

2. Hasil pengujian ekstrak bawang hitam terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dengan metode difusi.




Lampiran 6. Hasil ANOVA

Test of Homogeneity of Variances

E. coli

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

7.040

4

10

.006

Kesinpulan : dari data di atas dapat dilihat sig <0,05 (HO)= Ditolak

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

konsentrasi E. coli
sampel
N 15 15
ab Mean 3.00 11.73
Normal Parameters Std. Deviation 1.464 6.273
Absolute .153 .380
Most Extreme Differences Positive .153 .169
Negative -.153 -.380
Kolmogorov-Smirnov Z .592 1.472
Asymp. Sig. (2-tailed) .875 .026
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
ANOVA
E. coli
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 534.267 4 133.567 80.140 .000
Within Groups 16.667 10 1.667
Total 550.933 14
Kesinpulan : dari data di atas dapat dilihat sig <0,05, yang berati adanya hasil yang signifikan terhadap
perlakuan.
Test of Homogeneity of Variances
S. aureus
Levene Statistic dfl df2 Sig.
8.418 4 10 .003

Kesinpulan : dari data di atas dapat dilihat sig <0,05 (H0)= Ditolak

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

konsentrasi S.aureus
sampel
N 15 15
ab Mean 3.00 11.80
Normal Parameters Std. Deviation 1.464 6.527
Absolute .153 .240
Most Extreme Differences Positive .153 171
Negative -.153 -.240
Kolmogorov-Smirnov Z .592 .928
Asymp. Sig. (2-tailed) .875 .355
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
ANOVA
S. aureus
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 543.733 4 135.933 25.810 .000
Within Groups 52.667 10 5.267
Total 596.400 14




Kesinpulan : dari data di atas dapat dilihat sig <0,05, yang berati adanya hasil yang signifikan terhadap
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perlakuan.
LSD
Dependent  (I) konsentrasi sampel (J) konsentrasi | Mean Difference (1-J) Sig.
Variable sampel
70% -2.000 311
80% -3.667 .079
60% kloramfenikol -2.667 .185
aquadest steril 12.667 .000
60% 2.000 311
80% -1.667 .395
70% kloramfenikol -.667 .729
aquadest steril 14.667 .000
60% 3.667 .079
70% 1.667 .395
S.aureus  80% kloramfenikol 1.000 605
aquadest steril 16.333 .000
60% 2.667 .185
kloramfenikol 70% 667 729
80% -1.000 .605
aquadest steril 15.333 .000
60% -12.667 .000
aquadest steril 70% -14.667 000
80% -16.333 .000
kloramfenikol -15.333" .000
70% 1.000 .365
80% .000 1.000
60% kloramfenikol -2.333 .051
aquadest steril 14.333 .000
60% -1.000 .365
80% -1.000 .365
70% kloramfenikol -3.333° .010
aquadest steril 13.333 .000
60% .000 1.000
. 70% 1.000 .365
e. col 80% kloramfenikol -2.333 .051
aquadest steril 14.333 .000
60% 2.333 .051
kloramfenikol 0% 3.333 010
80% 2.333 .051
aquadest steril 16.667 .000
60% -14.333" .000
aquadest steril 70% _13'333* 000
80% -14.333 .000
kloramfenikol -16.667 .000

Dari data di atas memperlihatkan kelompok yang menunjukkan adanya perbedaan perlakuan ditandai dengan
tanda bintang ( *)



